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Tujuan penelitian padatesisini adalah ingin mengetahui pengaruh pengeluaran pembangunan sektoral
pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi (yang diukur berdasarkan niiai PDRB) propinsi-propinsi di
Indonesia selama tahun 1983 hingga tahun 1998. Selain itu tesisini juga bertujuan untuk mengetahui
hubungan substitutabilitas dan komplementaritas antara masing-masing input yang diteliti.

Studi ini menggunakan bentuk fungsi produksi Translog dengan stok modal dan tenaga kerja sebagai faktor
produksinya. Modal terdiri dari modal sektoral pemerintah dan modal swasta. Modal pemerintah yang
dipilih adalah modal di sektor Perhubungan dan Pariwisata, modal di sektor Pendidikan dan Kesehatan serta
modal pemerintah di sektor lainnya yang tergabung dalam sektor Lain-lain. Pemilihan sektor ini sesual
dengan teori mengenai pengeluaran pemerintah khususnya di negara berkembang yang umumnya
menitikberatkan pada kedua sektor tersebut.

Analisis dilakukan dengan menggunakan data panel selama 16 tahun dan meliputi 26 propinsi yang
dikelompokkan menurut kawasan, yaitu Kawasan Barat Indonesia (KBI) dan Kawasan Timur Indonesia
(KTI). Sementaraitu besar stok modal diperoleh dari akumulasi investasi dengan Perpetual Inventory
Method (PIM) yang memperhitungkan tingkat depresiasi (penyusutan). Untuk mengetahui saat tingkat
investas awal (initial investment) dilakukan backcasting dengan menggunakan data

investas yang dimiliki.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah diperoleh beberapa pola sektor yang memberi dampak
terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi bagi propinsi-propins di K8l maupun KTI.

Modal pemerintah di sektor Perhubungan dan Pariwisata memiliki hubungan komplementer dengan modal
pemerintah di sektor Pendidikan dan K esehatan, serta keduanya masing-masing komplementer dengan
modal swasta. Swastanisas jelas tidak bertentangan dengan pertumbuhan ekonomi daerah. Sementaraitu,
modal swasta substitusi dengan modal pemerintah di sektor Lain-lain baik bagi propinsi-propinsi di KBI
maupun KTI.

Peran pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi propinsi-propins di wilayah KTI masih
cukup besar mengingat antara setiap sektor pemerintah memiliki hubungan komplementer satu sama lain.
Sementara bagi propinsi-propinsi di wilayah KBI, modal pemerintah di sektor Perhubungan dan Pariwisata
sertamodal pemerintah di sektor Pendidikan dan Kesehatan masing-masing substitusi dengan modal
pemerintah di sektor Lain-lain.

Bagi propinsi-propins di KBl maupun KR, investasi pemerintah yang ditujukan ke sektor Perhubungan dan
Pariwisata dapat dilakukan secara bersamaan dengan investasi yang dialokasikan ke sektor Pendidikan dan
Kesehatan, investasi swasta mapun peningkatan jumlah tenaga kerja. Sehingga peningkatan modal
pemerintah di sektor Perhubungan dan Pariwisata tidak bertentang dengan tujuan peningkatan output,
perluasan tenaga kerja serta peningkatan kualitas sumber daya manusia.
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Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data yang diperluas hingga tahun-tahun terkini sehingga
dampak krisis dapat |ebih jelas terlihat. Disarankan pula penelitian meliputi tingkat kabupaten/kota sesuai
dengan kewenangan pemerintah pusat yang diserahkan kepada daerah sesuai pel aksanaan otonomi daerah.



